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an engine cutaway trainer and steering, braking, and
suspension trainers. Activities included presentations,
demonstrations, hands-on practice, mentoring, and
pre-test and post-test evaluations. A total of 26
participants took part in the evaluation, using
descriptive analysis to compare scores before and after
training. The results showed that the average score
increased from 64.04 to 82.69, representing an
improvement of 18.65 points or 29.13%. All
participants achieved higher post-test scores. The
training provided practical experiences that helped
participants  understand motorcycle components,
operating principles, and vehicle systems. These
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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman peserta terhadap
sistem dan komponen sepeda motor melalui penerapan media trainer berbasis teknologi di SMK
Negeri 1 Kinali. Pelatthan menggunakan trainer Engine Cutting serta trainer sistem kemudi, rem,
dan suspensi. Kegiatan meliputi penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung,
pendampingan, serta evaluasi melalui pretest dan posttest. Sebanyak 26 peserta mengikuti evaluasi
dengan menggunakan analisis deskriptif untuk membandingkan nilai sebelum dan sesudah
pelatihan. Hasil menunjukkan bahwa nilai rata-rata meningkat dari 64,04 menjadi 82,69, dengan
peningkatan sebesar 18,65 poin atau 29,13%. Seluruh peserta memperoleh nilai posttest lebih
tinggi. Pelatihan ini memberikan pengalaman praktik langsung yang membantu peserta memahami
komponen, prinsip kerja, dan sistem kendaraan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media trainer
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berbasis teknologi berpotensi meningkatkan pemahaman peserta dan mendukung peningkatan
kualitas pembelajaran praktik Teknik Sepeda Motor di SMK.

Kata Kunci: media trainer, teknik sepeda motor, pembelajaran praktik, pelatihan, SMK.
PENDAHULUAN

Pendidikan vokasi memiliki peran penting dalam menyiapkan lulusan yang memiliki
kompetensi sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Pada bidang Teknik Sepeda Motor, kompetensi
siswa tidak hanya ditentukan oleh penguasaan pengetahuan teoritis, tetapi juga oleh kemampuan
melakukan praktik, memahami sistem kendaraan, serta menyelesaikan permasalahan teknis.
Peningkatan kompetensi keterampilan kejuruan melalui kegiatan praktik menjadi salah satu upaya
penting dalam mempersiapkan siswa SMK menghadapi kebutuhan dunia industri (Fikri et al.,
2023). Selain itu, penerapan pembelajaran berbasis teaching factory juga menunjukkan pentingnya
keterkaitan antara proses pembelajaran di sekolah dengan karakteristik pekerjaan di industri (Dwi,
Putra, Suyanto, & Progo, 2021).

Kualitas pembelajaran praktik sangat dipengaruhi oleh ketersediaan sarana, prasarana, dan
media pembelajaran yang sesuai. Kurniawan, et al. (2020) menekankan keterkaitan kualitas
bengkel praktik dan media pembelajaran dengan pelaksanaan pembelajaran pada pendidikan
kejuruan. Hal serupa ditunjukkan oleh Handayani, et al. (2025) yang membahas pentingnya
fasilitas praktik dalam mendukung kualitas pembelajaran di SMK. Pada kompetensi Teknik Sepeda
Motor, kesesuaian sarana praktik dengan kebutuhan pembelajaran juga menjadi perhatian dalam
kajian kelayakan sarana dan prasarana praktik (Ikhsan & Setiawan, 2023).

Perkembangan teknologi otomotif semakin meningkatkan tuntutan terhadap kompetensi
peserta didik. Teknologi kendaraan yang berkembang menuju sistem yang semakin kompleks
membutuhkan kemampuan teknis yang lebih luas, termasuk pemahaman terhadap sistem
kelistrikan dan teknologi kendaraan modern (Ardodi & Pasaribu, 2024). Oleh karena itu,
pembelajaran Teknik Sepeda Motor perlu didukung oleh media yang dapat membantu siswa
memahami sistem kendaraan secara konkret. Pengembangan trainer kelistrikan sepeda motor telah
dilakukan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi siswa
pada bidang Teknik dan Bisnis Sepeda Motor (Faiz et al., 2022). Selain itu, simulasi kelistrikan
motor juga telah dikembangkan sebagai media pembelajaran interaktif bagi siswa SMK bidang
otomotif (Hendra, et al., 2023).

Media trainer memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh
pengalaman belajar yang lebih konkret melalui pengamatan dan praktik langsung. (Rohmah, et al.,
2024) membahas penggunaan trainer kit dalam pembelajaran praktik untuk mendukung
kemandirian dan pemahaman siswa. Dengan demikian, penggunaan media ftrainer pada
pembelajaran Teknik Sepeda Motor dapat menjadi salah satu pendekatan untuk memperkuat
keterkaitan antara konsep yang dipelajari dengan praktik di lapangan.

Kondisi tersebut relevan dengan permasalahan yang ditemukan pada Program Keahlian
Teknik Sepeda Motor SMK Negeri 1 Kinali. Berdasarkan kondisi mitra, pembelajaran praktik telah
dilaksanakan menggunakan fasilitas bengkel dan media pembelajaran yang tersedia, tetapi media
trainer yang digunakan masih memiliki keterbatasan dalam mendukung pembelajaran analisis
sistem dan troubleshooting. Kondisi tersebut menyebabkan diperlukan media pembelajaran yang
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dapat membantu guru dan siswa mengamati sistem kendaraan secara lebih terbuka dan melakukan
praktik secara lebih terstruktur. Permasalahan sarana pendidikan juga perlu mendapat perhatian
karena kondisi lingkungan dan fasilitas sekolah dapat memengaruhi kualitas proses pembelajaran
(Lassa & Lecturer, 2023).

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui implementasi
media trainer berbasis teknologi untuk meningkatkan kesiapan kerja teknisi sepeda motor di SMK
Negeri 1 Kinali. Kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung,
bimbingan, serta evaluasi menggunakan pretest dan posttest. Implementasi trainer diharapkan
dapat membantu peserta memahami sistem kerja sepeda motor secara lebih konkret sekaligus
memberikan pengalaman praktik yang relevan dengan kebutuhan kompetensi teknisi. Dengan
demikian, artikel ini bertujuan mendeskripsikan implementasi media trainer berbasis teknologi dan
menganalisis peningkatan pemahaman peserta berdasarkan hasil prefest dan posttest setelah
mengikuti kegiatan pelatihan di SMK Negeri 1 Kinali.

METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kinali pada Program Keahlian Teknik
Sepeda Motor. Kegiatan bertujuan mengimplementasikan media trainer berbasis teknologi untuk
mendukung peningkatan kompetensi peserta dalam memahami sistem dan melakukan praktik
teknisi sepeda motor. Media yang digunakan terdiri atas trainer Engine Cutting serta trainer sistem
kemudi, rem, dan suspensi.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu persiapan, pretest,
penyampaian materi, demonstrasi, praktik, pendampingan, dan evaluasi. Pada tahap awal
dilakukan persiapan media trainer dan materi pelatihan. Selanjutnya peserta diberikan pretest untuk
mengetahui kemampuan awal. Materi disampaikan melalui metode ceramah dan tanya jawab,
diskusi, demonstrasi penggunaan trainer, serta praktik langsung yang didampingi oleh tim
pelaksana.

Setelah kegiatan praktik selesai, peserta diberikan posttest untuk mengetahui perubahan
pemahaman setelah mengikuti pelatihan. Data yang diperoleh berupa data kuantitatif pretest dan
posttest. Analisis dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan nilai rata-rata, nilai
minimum, dan nilai maksimum sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil analisis digunakan untuk
menggambarkan perubahan pemahaman peserta setelah implementasi media trainer.
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[ Identifikasi kebutuhan ]

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian

HASIL

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kinali pada Program Keahlian Teknik
Sepeda Motor dengan menerapkan media trainer berbasis teknologi sebagai media pembelajaran
praktik. Media yang digunakan terdiri atas trainer Engine Cutting sepeda motor serta trainer sistem
kemudi, rem, dan suspensi. Penggunaan trainer ditujukan untuk membantu peserta memahami
komponen, prinsip kerja sistem, serta proses pemeriksaan dan analisis sistem kendaraan secara
lebih konkret.

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai sistem dan komponen kendaraan.
Selanjutnya, tim pengabdian melakukan demonstrasi penggunaan trainer dan menjelaskan cara
mengamati serta memahami hubungan kerja antarkomponen. Setelah demonstrasi, peserta
diberikan kesempatan untuk melakukan praktik secara langsung menggunakan trainer dengan
pendampingan dari tim pelaksana. Metode pelatihan yang digunakan meliputi ceramah dan tanya
jawab, diskusi, demonstrasi, praktik, serta evaluasi.

Gambar 2. Penyampaian materi kegiatan pengabdian
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Pada kegiatan praktik, peserta dapat mengamati komponen kendaraan secara langsung
melalui trainer. Trainer Engine Cutting digunakan untuk membantu peserta memahami struktur
dan mekanisme kerja mesin, sedangkan trainer sistem kemudi, rem, dan suspensi digunakan untuk
memperkenalkan komponen serta prinsip kerja masing-masing sistem.

Gambar 3. Media trainer berbasis teknologi yang digunakan

Implementasi IPTEK dalam kegiatan ini dilakukan melalui integrasi materi, demonstrasi,
dan praktik menggunakan media trainer. Peserta memperoleh pengalaman dalam mengamati dan
memahami sistem kendaraan melalui media yang dapat digunakan secara langsung.

Gambar 4. Praktik peserta menggunakan media trainer

Selama kegiatan berlangsung, peserta mengikuti praktik dengan pendampingan tim
pengabdian. Interaksi antara instruktur dan peserta dilakukan melalui penjelasan, demonstrasi,
tanya jawab, dan pemberian umpan balik selama praktik.

Hasil Pretest dan Posttest

Evaluasi dilakukan melalui pretest sebelum pelatihan dan posttest setelah peserta mengikuti
kegiatan pelatihan dan praktik. Evaluasi ini digunakan untuk mengetahui perubahan pemahaman
peserta terhadap materi yang diberikan. Sebanyak 26 peserta mengikuti evaluasi pretest dan
posttest. Hasil evaluasi setiap peserta disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Peserta

No. Pretest Posttest Peningkatan No.
1 50 80 60,00% 14
2 60 85 41,67% 15
3 65 90 38,46% 16
4 70 80 14,29% 17
5 80 100 25,00% 18
6 45 75 66,67% 19
7 50 70 40,00% 20
8 55 80 45,45% 21
9 30 75 150,00% 22
10 75 90 20,00% 23
11 60 75 25,00% 24
12 80 90 12,50% 25
13 60 70 16,67% 26

Pretest Posttest Peningkatan

65
70
75
85
50
80
60
65
55
55
70
75
80

80
90
85
95
70
90
85
85
75
80
85
80
90

23,08%
28,57%
13,33%
11,76%
40,00%
12,50%
41,67%
30,77%
36,36%
45,45%
21,43%
6,67%

12,50%

Berdasarkan Tabel 1, seluruh peserta mengalami peningkatan nilai setelah mengikuti

kegiatan. Tidak terdapat peserta yang memperoleh nilai posttest lebih rendah dibandingkan nilai
pretest. Peningkatan absolut terbesar terjadi pada peserta nomor 9, yaitu dari nilai 30 menjadi 75
atau meningkat 45 poin. Sementara itu, peningkatan absolut terkecil terjadi pada peserta nomor 25,
yaitu dari 75 menjadi 80 atau meningkat 5 poin.

Secara keseluruhan, nilai rata-rata peserta meningkat dari 64,04 pada pretest menjadi 82,69
pada posttest. Dengan demikian, terjadi peningkatan rata-rata sebesar 18,65 poin atau sekitar
29,13% dibandingkan rata-rata nilai awal.

PEMBAHASAN

Rata-rata

PRETEST

POSTEST

Gambar 5. Perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest

Implementasi Media Trainer Berbasis Teknologi
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Implementasi media trainer berbasis teknologi di SMK Negeri 1 Kinali dilakukan melalui
penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan. Media yang digunakan
meliputi trainer Engine Cutting serta trainer sistem kemudi, rem, dan suspensi. Penggunaan media
tersebut memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengamati komponen dan memahami
prinsip kerja sistem sepeda motor secara langsung. Kegiatan ini sejalan dengan teori pengalaman
belajar Edgar Dale yang menekankan pentingnya pengalaman konkret dalam proses pembelajaran.
Penggunaan trainer juga relevan dengan penelitian (S et al., 2024) yang membahas peran trainer
kit dalam mendukung pemahaman peserta didik. Dengan demikian, media trainer dapat menjadi
sarana pendukung pembelajaran praktik yang menghubungkan teori dengan pengalaman langsung.

Peningkatan Pemahaman Peserta

Hasil evaluasi terhadap 26 peserta menunjukkan bahwa nilai rata-rata meningkat dari 64,04
pada pretest menjadi 82,69 pada posttest, dengan peningkatan sebesar 18,65 poin atau 29,13%.
Seluruh peserta memperoleh nilai posttest lebih tinggi dibandingkan nilai pretest. Hasil tersebut
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan. Peningkatan
ini berkaitan dengan penerapan pembelajaran yang menggabungkan penyampaian materi,
demonstrasi, praktik, dan pendampingan. Temuan ini sejalan dengan Faiz et al., (2022) dan Hendra
et al., (2023) mengenai pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran
otomotif. Namun, peningkatan nilai tersebut belum dapat sepenuhnya dikaitkan dengan
penggunaan trainer saja karena kegiatan juga melibatkan beberapa metode pembelajaran lainnya.

Implikasi terhadap Pembelajaran Vokasi

Penerapan media trainer memberikan alternatif sarana pembelajaran praktik bagi SMK
Negeri 1 Kinali. Media ini dapat dimanfaatkan kembali oleh guru untuk mendukung pembelajaran
sistem sepeda motor. Hal tersebut relevan dengan pentingnya ketersediaan fasilitas praktik dalam
pendidikan vokasi sebagaimana dibahas oleh Kurniawan et al., (2020), Handayani et al., (2025),
dan Ikhsan & Setiawan (2023). Pemanfaatan trainer secara berkelanjutan berpotensi mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran praktik dan membantu peserta didik mengenal sistem
kendaraan. Meskipun demikian, dampaknya terhadap keterampilan diagnosis dan kesiapan kerja
masih memerlukan evaluasi lebih lanjut melalui penilaian keterampilan praktik secara langsung.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian melalui implementasi media trainer berbasis teknologi di SMK
Negeri 1 Kinali berhasil mencapai tujuan dalam meningkatkan pemahaman peserta terhadap sistem
dan komponen sepeda motor. Hasil posttest menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 64,04
menjadi 82,69 atau meningkat sebesar 29,13% dibandingkan pretest. Kegiatan ini juga
memberikan pengalaman praktik langsung melalui penggunaan trainer Engine Cutting serta trainer
sistem kemudi, rem, dan suspensi. Dengan demikian, penerapan media trainer berpotensi
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran praktik dan menjadi sarana pendukung dalam
mempersiapkan peserta didik menghadapi kebutuhan kompetensi di bidang otomotif.
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